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ABSTRAK

Latar Belakang: Kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan tanaman herba yang memiliki senyawa
aktif berupa minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, steroid, tannin dan fenol yang bermanfaat
sebagai anti jerawat. Salah satu jenis jerawat yang sering dialami yaitu komedo. Daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) memiliki aktivitas antibakteri dan dapat diformulasikan dalam sediaan masker
peel-off komedo. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi sediaan masker
peel-off komedo yang dibuat dari ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dengan basis gliserin
dan matriks PVA.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan tiga formula yang dibuat dengan
variasi konsentrasi gliserin dan matriks PVA. Masker peel-off komedo yang telah dibuat akan diuji
evaluasi sediaan selama penyimpanan yang meliputi: uji organoleptis, homogentitas, waktu
pengeringan, daya sebar, daya lekat dan uji pH.

Hasil: Masker Peel Off Komedo ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum L.) memenubhi
persyaratan kestabilan uji fisik yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, waktu mengering, daya
sebar, daya lekat, dan uji pH selama 28 hari penyimpanan.

Kesimpulan: Variasi konsentrasi PVA sebagai gelling agent dan Gliserin sebagai humektan
berpengaruh terhadap konsistensi, daya lekat, daya sebar, dan waktu mengering masker peel-off yang
dimana semakin tinggi konsentrasi PVA dan semakin rendah konsentrasi gliserin maka konsistensinya
akan semakin meningkat, daya lekat semakin lama, daya sebar dan waktu mengering semakin menurun.
Kata Kunci : Daun kemangi, Masker peel-off komedo

ABSTRACT

Background: Basil (Ocimum basilicum L.) is an herbal plant that contains active compounds such as
essential oils, alkaloids, saponins, flavonoids, steroids, tannins, and phenols, which are beneficial as
anti-acne agents. One type of acne that is commonly experienced is blackheads. Basil leaves (Ocimum
basilicum L.) have antibacterial activity and can be formulated into a peel-off mask for blackheads.
This study aims to develop and evaluate a peel-off mask preparation made from basil leaf extract
(Ocimum basilicum L.) with a glycerin base and PVA matrix.

Methotd: This study employs an experimental method with three formulations made using variations in
glycerin concentration and PVA matrix. The peel-off blackhead mask that has been prepared will
undergo evaluation during storage, which includes: organoleptic testing, homogeneity, drying time,
spreadability, adhesion, and pH testing

Result: The ethanol extract peel-off blackhead mask from basil leaves (Ocimum basilicum L.) meets the
stability requirements of physical tests, which include organoleptic testing, homogeneity, drying time,
spreadability, adhesion, and pH testing over a storage period of 28 days.
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Conclusion: Variations in the concentration of PVA as a gelling agent and glycerin as a humectant
affect the consistency, adhesiveness, spreadability, and drying time of peel-off masks, where higher
concentrations of PVA and lower concentrations of glycerin lead to increased consistency, longer
adhesiveness, and decreased spreadability and drying time.

Keywords: Basil leaves, Blackhead peel-off mask

PENDAHULUAN

Jerawat atau acne vulgaris merupakan
kelainan kulit yang sangat umum serta dapat
muncul dengan lesi inflamasi dan non-
inflamasi terutama di bagian wajah seperti
bagian hidung (George & Sridharan, 2018).
Salah satu jenis jerawat yaitu komedo.
Kemangi merupakan salah satu contoh
tumbuhan yang memiliki senyawa aktif yang
dapat digunakan untuk membunuh bakteri
penyebab jerawat. Kemangi ialah tanaman
terkenal dan tersebar luas yang dapat
ditemukan hampir di mana saja. Kemangi
seringkali digunakan oleh masyarakat sebagali
lalapan. Namun ternyata kemangi juga bisa
digunakan sebagai obat antijerawat. Daun
kemangi memiliki kandungan flavonoid, tanin,
dan minyak atsiri yang merupakan senyawa
antibakteri. Daun kemangi dapat digunakan
untuk mengobati infeksi bakteri (Angelina dkk,
2015).

Efek antioksidan dan antijerawat untuk
perawatan kulit wajah akan lebih baik
diformulasikan  dalam  bentuk  topikal
dibandingkan dengan oral karena zat aktif akan
berinteraksi lebih lama dengan kulit wajah.
Oleh karena itu, pembuatan sediaan masker
peel-off komedo dari daun kemangi dalam
bentuk topikal akan lebih baik dalam
menghasilkan efek antioksidan dan anti-jerawat
untuk perawatan kulit daripada sediaan oral.
Ada berbagai perawatan jerawat yang tersedia
di pasaran dan tersedia dalam bentuk gel, krim,

METODE

Jenis  Penelitian ini  menggunakan
metode eksperimental dengan membuat
beberapa formulasi pada sediaan masker peel
off dari ekstrak daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) dengan variasi PVA dan Gliserin

atau losion. Pemanfaatan efek anti jerawat pada
sediaan kosmetika yang dapat dimanfaatkan
secara efektif dalam aplikasinya ialah pada
bentuk gel, salah satunya masker gel

peel-off.

Pembuatan kosmetik dari bahan alami
akan lebih baik daripada bahan sintesis. Bahan
sintesis dapat menimbulkan efek samping
bahkan dapat merusak bentuk alami Kkulit
(Grace et al., 2015). Masker wajah peel-off
diformulasikan dengan basis polivinil alkohol
(PVA), setelah pengolesan dan pengeringan
akan membentuk lapisan oklusif pada wajah.
PV A berperan dalam memberikan efek peel-off
karena memiliki sifat adhesive sehingga dapat
membentuk lapisan film yang mudah dikelupas
setelah kering. Konsentrasi PVA merupakan
faktor terpenting yang berpengaruh terhadap
kinerja pembentukan film dalam masker wajah
peel-off (Brick et al., 2014). Gliserin digunakan
pada formula sediaan masker gel peel-off
sebagai humektan. Konsentrasi humektan
dalam formulasi masker wajah gel peel-off
dapat berpengaruh terhadap viskositas dan
waktu
pengeringan sediaan (Rahmawanty dkk.,
2015). Berdasarkan uraian diatas, maka perlu
dilakukan penelitian tentang pengembangan
formulasi kosmetika wajah, salah satunya
produk perawatan kulit wajah yaitu masker gel
peel-off komedo dari bahan alami daun
kemangi dengan gliserin dan matriks PVA
sebagai basis.

sebagai basis pada Formula 1, Formula 2, dan
Formula 3. Penelitian dilakukan pada bulan
Juni  hingga  Agustus  bertempat di
Laboratorium Penelitian dan Laboratorium
Teknologi Sediaan Farmasi Jurusan Farmasi
Poltekkes Kemenkes Palembang.
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Pengumpulan data dilakukan dengan
cara pengamatan dan pengukuran terhadap
hasil dari seluruh formula sediaan masker peel
off komedo selama penyimpanan pada suhu
kamar. Analisis data dilakukan secara
deskriptif menggunakan tabel berdasarkan hasil
pengamatan. Pengamatan dan pengukuran yang
dilakukan terhadap kestabilan uji fisik sediaan
masker peel off komedo ekstrak daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) dengan basis gliserin
dan matriks PVA meliputi uji organoleptis,
homogenitas, waktu mengering, daya sebar,
daya lekat, dan uji pH selama 28 hari
penyimpanan.

Formula sediaan masker peel off komedo
ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.)

HASIL

Penelitian ini dilakukan menggunakan
simplisia daun kemangi (Ocimum basilicum
L.). Daun kemangi dibuat menjadi serbuk
kemudian di ekstraksi menggunakan metode
maserasi dan dipekatkan menjadi ekstrak kental
dengan seperangkat alat rotary evaporator
sehingga menghasilkan ekstrak kental daun
kemangi sebesar 47 gram. Rendemen ekstrak
etanol daun kemangi yang diperoleh sebesar
11,75 %. Hal ini memenuhi syarat karena suatu
rendemen dapat dikatakan baik jika
nilainya lebih dari 10% (Wardaningrum et al.,
2019). Formula Masker Peel Off ekstrak etanol
daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dibuat
dengan memvariasikan PVA dan gliserin
sebagai basis pada sediaan Masker Peel off
yang kemudian dievaluasi setiap minggunya
selama penyimpanan 28 hari meliputi uji
organoleptis, homogenitas, dan daya lekat.

Berdasarkan hasil uji homogenitas
selama 28 hari penyimpanan, maka sediaan
dapat diaplikasikan dengan mudah dan nyaman
karena partikel tercampur dengan baik. hal ini
didapat karena dilakukan penggerusan yang
dilakukan hingga sediaan dapat tercampur
sempurna. Formula yang dibuat dapat

dengan basis gliserin dan matriks PVA
mengacu pada penelitian dari (Rohmani &
Dian, 2018) dan (Sawiji & Utariyani, 2022)

Tabel 1. Formula Masker Peel Off Komedo Ekstrak Daun
Kemangi dengan variasi gliserin dan matriks PVA

Konsentrasi (%b/b)

Bahan Formula | Formula 11 Forlrlr:ula
Ekstrak ) 0.6 0.6 06
Kemangi

PVA 1,6 2 2,4
HPMC 1 1 1
Gliserin 3 2,6 2,2
Metil 0,04 0,04 0,04
Paraben

Propil 0,02 0,02 0,02
Paraben

Etanol 96% 3 3 3
Oleo Rosae Qs Qs Qs
Aquadest Ad 20 Ad 20 Ad 20

Tabel 2. Hasil Pengamatan Organoleptis &
Pengamatan

Uji Homogenitas sediaan Masker Peel Off
ekstrak etanol

daun kemangi (Ocimum basilicumn 1..)
selama 28 hari penyimpanan.

Formula Bau ‘Warna Bentuk
Bau Khas
1 Kefnangl Hijau Semisolid
aroma
mawar
Bau Khas
11 Kfn-nang 1 Hijau Semisolid
aroma
mawar
Bau Khas
11 Ke%nang iy jjau Semisolid
aroma
mawar
Sediaan Homogenitas Ket
Masker
Peel Off B %o B %o MS/TMS
Formula I 0 (4] 30 100% MS
Formula II 0 0 30 100% MS
Formula 0 0 30 100%  MS

111

Keterangan: B : Berubah MS: Memenuhi Syarat
TB : Tidak Berubah TMS:Tidak Memenuhi Syarat

dikatakan stabil karena memiliki komposisi
yang homogen dan menunjukkan bahwa bahan-
bahan yang terkandung di dalamnya sudah
tercampur dengan baik. Sediaan yang homogen
akan menghasilkan kualitas yang baik karena
obat terdispersi ke dalam basis secara merata
yang menyebabkan kandungan obat pada
sediaan memiliki jumlah yang sama.
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Tabel 3. Hasil Uji Waktu Mengering & Uji Daya Lekat Sediaan Masker
Peel Off ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum 1..)
selama 28 hari penyim panan.

Uji Waktu Mengering Sediaan Masker Peel Off

. ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum
Sediaan

Masker L)
Peel " <
o Hari ke- Ket

0 7 14 21 28 MS/TMS
fomulla 25 25 25 25 25 MS
Formula 20 20 20 20 20 MS
Formula 15 15 15 15 15 MS

111

Memenuhi syarat jika uji waktu mengering masker peel off
antara 15-30 menit (Beringhs et al, 2013).

Uji Daya Lekat Sediaan Masker Peel Off ekstrak
Sediaan __ etanol daun kemangi (Qcimum basilicum L.)
Masker
Peel Hari ke- Ket
o

0 7 14 21 28 MS/TMS

Formula 14,89 12.04 1090 781 4,27
I MS

Formula 1517 1433 1072 7.4 6,23 MS

Formula 16,57 15.76 14,11 10,55 7.78

Jiii MS

Daya lekat gel peel-off yang baik yaitu memiliki daya lekat lebih
dari 1 detik (Suhesti, 2021).
Keterangan : MS: Memenuhi Syarat TMS: Tidak Memenuli Syarat

Hasil pengamatan dari uji waktu
mengering didapatkan bahwa waktu mengering
yang dibutuhkan pada setiap formula memiliki
rentang mengering masker gel peel-off yang
baik yaitu antara 15-30 menit (Beringhs et al,
2013). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi PVA maka sediaan
akan semakin cepat mengering. Konsentrasi
PVA merupakan faktor terpenting yang
berpengaruh terhadap kinerja pembentukan
film dalam masker wajah peel off. Sedangkan
semakin tinggi konsentrasi gliserin akan
meningkatkan lama waktu kering sediaan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan terhadap uiji
kestabilan fisik Masker Peel Off ekstrak etanol
daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dengan
memvariasikan PVA dan gliserin sebagai basis
ditinjau dari uji organoleptis, homogenitas,
waktu mengering, daya sebar, daya lekat, dan
uji pH selama 28 hari terdapat hasil yang

berbeda-beda dengan pembahasan sebagai
berikut:

Uji Organoleptis

Berdasarkan hasil pengamatan
organoleptis yang dilakukan, didapatkan bahwa
ketiga formula memiliki karakteristik yang
sama. Pada pengujian ini dapat diketahui bahwa
formula F1, F2, dan F3 memiliki karakteristik
organoleptis yang sama yaitu berwarna hijau,
bau minyak mawar dikarenakan parfume yang
digunakan pada penelitian ini memakai oleum
rosae, dan berbentuk semisolid. Dari hasil
pengujian, didapatkan bahwa tidak terdapat
perubahan warna, bau dan tekstur dari sediaan
selama 28 hari penyimpanan.

Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas
selama 28 hari penyimpanan, maka sediaan
dapat diaplikasikan dengan mudah dan nyaman
karena partikel tercampur dengan baik. hal ini
didapat karena dilakukan penggerusan yang
dilakukan hingga sediaan dapat tercampur
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sempurna. Formula yang dibuat dapat
dikatakan stabil karena memiliki komposisi
yang homogen dan menunjukkan bahwa bahan-
bahan yang terkandung di dalamnya sudah
tercampur dengan baik. Sediaan yang homogen
akan menghasilkan kualitas yang baik karena
obat terdispersi ke dalam basis secara merata
yang menyebabkan kandungan obat pada
sediaan memiliki jumlah yang sama.

Uji Waktu Mengering

Hasil pengamatan didapatkan bahwa
waktu mengering yang dibutuhkan pada setiap
formula memiliki rentang mengering masker
gel peel-off yang baik yaitu antara 15-30 menit
(Beringhs et al, 2013). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
PVA maka sediaan akan semakin cepat
mengering. Konsentrasi PVA merupakan
faktor terpenting yang berpengaruh terhadap
kinerja pembentukan film dalam masker wajah
peel off. Sedangkan semakin tinggi konsentrasi
gliserin akan meningkatkan lama waktu kering
sediaan.

Uji pH

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, sediaan masker gel peel-off daun
kemangi memiliki nilai pH yang cukup baik.
Dari hasil penelitian, Sediaaan masker gel peel-
off harus memiliki pH kulit yaitu pada rentang
4,5 - 6,5 (Tranggono, 2007). Hasil pengukuran
nilai pH didapatkan bahwa seluruh formula
memiliki nilai pH yang baik.

Uji Daya Sebar

Dari hasil pengamatan, daya uji sebar pada
setiap formula yang telah diberi beban
didapatkan hasil daya sebar yang baik. Daya
sebar sediaan masker gel dapat dikatakan baik
bila memiliki rentang antara 5-7 cm (Garg et al,
2002). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa

KESIMPULAN DAN SARAN

Ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) dapat diformulasikan menjadi

ketiga formula memenuhi persyaratan daya
sebar gel vyang baik selama 28 hari
penyimpanan. . Formula Il memiliki daya
sebar paling kecil dibandingkan dengan
formula I dan formula I1. Hal ini dikarenakan
peningkatan jumlah gliserin dapat
meningkatkan daya sebar pada komposisi PVA
yang rendah, sedangkan komposisi PVA yang
tinggi, dapat menurunkan daya sebar pada
jumlah gliserin yang rendah. Konsistensi
formula 111 merupakan formula dengan
konsistensi paling kental, semakin kental
sediaannya maka semakin kecil daya sebarnya.
Selama penyimpanan dapat terjadi penurunan
daya sebar akibat tertahannya cairan pelarut
yang diabsorbsi oleh gelling agent (Sulastri &
Chaerunisa, 2018). Semakin lama waktu
penyimpanan maka semakin menurun daya
sebar sediaan..

Uji Daya Lekat

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan dengan penambahan beban, didapat
hasil pada setiap formula memiliki karakteristik
daya lekat gel peel-off yang baik yaitu memiliki
daya lekat lebih dari 1 detik (Suhesti, 2021).
Hasil uji daya lekat menunjukkan bahwa pada
F3 memiliki daya lekat paling tinggi, Hal ini
menunjukkan bahwa zat aktif terikat kuat
dalam basis dan dapat dilepaskan saat air dalam
basis menguap dan mengering. Adapun
didapatkan hasil daya lekat yang semakin besar,
karena viskositas sediaan mempengaruhi hasil
daya lekat. Daya lekat berbanding lurus dengan
viskositas, semakin kental sediaan maka
kemampuan daya lekatnya akan semakin lama
(Puluh, 2019). Kemudian hasil uji juga
menunjukkan bahwa  semakin lama
penyimpanan maka daya lekat semakin rendah.

sediaan Masker Peel Off Komedo yang stabil
dan memenuhi persyaratan dengan variasi PVA
dan Gliserin yang paling optimal pada Formula
I1l. Variasi konsentrasi PVA sebagai gelling
agent dan Gliserin sebagai humektan
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berpengaruh terhadap konsistensi, daya lekat,
daya sebar, dan waktu mengering masker peel-
off yang dimana semakin tinggi konsentrasi
PVA dan semakin rendah konsentrasi gliserin
maka konsistensinya akan semakin meningkat,
daya lekat semakin lama, daya sebar dan waktu
mengering semakin menurun. Masker Peel Off
Komedo ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum
basilicum L.) memenuhi persyaratan kestabilan
uji fisik yang meliputi uji organoleptis,
homogenitas, waktu mengering, daya sebar,
daya lekat, dan uji pH selama 28 hari
penyimpanan.

Disarankan pada peniliti selanjutnya
untuk melakukan uji  Antioksidan, uji
efektivitas dan uji iritasi terhadap masker peel
off ekstrak daun kemangi. Diharapkan pada
penelitian selanjutnya agar dapat
memformulasikan ekstrak daun kemangi
sebagai Skincare dan sediaan kosmetika lain
baik dalam bentuk krim wash maupun masker
sheet dengan basis dan variasi konsentrasi yang
berbeda.
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